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ABSTRAK 
Pekerjaan plesteran adalah salah satu item pekerjaan yang memerlukan banyak bahan campuran serta area luas sehingga dibutuhkan pekerja yang produktif. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan oleh standar yang telah ditentukan pada Permen PU 2013 dengan beberapa komposisi jumlah tenaga kerja menggunakan metode work study. Objek penelitian berupa dinding pagar pembatas seluas 200 m2. Kelompok kerja yang diamati sebanyak 3 kelompok dengan masing-masing komposisi 1 tukang dan 1 helper, 1 tukang dan 2 helper serta 1 tukang dan 3 helper. Pengamatan dilakukan dengan mencatat waktu kerja masing-masing kelompok kerja dalam menyelesaikan 1 m2 pasangan plesteran dinding dengan komposisi campuran 1PC:4PP.  Kelompok kerja dengan komposisi tukang:helper 1:2 merupakan kelompok kerja yang paling optimal dengan nilai produktivitas 4,26 m2/jam sedangkan produktivitas menurut standar Permen PU 2013 hanya 1,33 m2/jam. Menurut standar Permen PU 2013 biaya pekerjaan per 1 m2 plesteran dinding sebesar Rp. 71,746 sedangkan di lapangan kelompok kerja komposisi 1:2 memerlukan biaya Rp. 30,274 sehingga dapat dilakukan penghematan sebesar Rp. 41,472/m2. 
Kata kunci : plesteran dinding, kelompok kerja, produktivitas, Permen PU 2013 
 
ABSTRACT 
Wall plastering is one of the work items that require a lot of mixed materials as well as wide area. Therefore, wall plastering requires workers with a good level of productivity. In this study, the comparison is made by the predetermined standard at Permen PU 2013 with some composition of workforce using work study method. The object of research is a guardrail wall of 200 m2. Working groups observed were 3 groups with each composition of 1 artisan and 1 worker, 1 artisan and 2 workers and 1 artisan and 3 workers. Observations were made by recording the working time of each working group in accomplishing 1 m2 wall plaster with a mixture composition of 1PC: 4PP.  Working group with artisan : worker composition of 1:2 is the most optimal working group with productivity value 4,26 m2/hour while productivity according to  Permen PU 2013 standard is only 1.33 m2/ hour. According to the Permen PU 2013 standard the cost of work per 1m2 of wall plastering is Rp. 71,746 whereas in the field, work group composition 1: 2 cost Rp. 30,274 so the cost of work can be reduced by Rp. 41,472/m2.  






Proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas dengan sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk menghasilkan produk yang mutunya telah digariskan dengan jelas (Soeharto, 1999). Sehingga pengertian proyek konstruksi adalah satu upaya untuk mendirikan suatu bangunan atau infrastruktur menggunakan sumber daya tertentu dengan waktu yang terbatas.  Suatu pekerjaan proyek konstruksi terdapat parameter-parameter penyelenggaraan untuk mencapai tujuan proyek tersebut. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, suatu proyek harus memenuhi batasan yang telah ditetapkan yaitu besar biaya yang dialokasikan, jadwal atau waktu pelaksanaan dan spesifikasi atau mutu yang telah ditetapkan. Ketiga batasan ini sering disebut tiga kendala (triple constrain) (Soeharto, 2001).  Plesteran dinding merupakan salah satu item pekerjaan yang perlu diperhatikan dan diawasi secara saksama. Plesteran cukup penting karena memberikan kesan pertama kepada pemilik proyek mengenai kelancaran proyeknya, baik atau tidaknya kinerja pelaksana proyek pada suatu proyek konstruksi. Selain itu, plesteran memerlukan banyak bahan campuran serta area yang luas. Oleh karena itu, pekerjaan plesteran memerlukan pekerja dengan tingkat produktivitas yang baik sehingga waktu yang dibutuhkan serta kualitas yang dihasilkan dapat di optimalkan dan dapat menekan biaya konstruksi.  Dalam pengukuran efektivitas komposisi jumlah pekerja digunakan metode work study di mana penelitian ini akan diadakan pada proyek Pembangunan Tembok Pembatas Gedung Sentra Industri Kota Palopo Sulawesi Selatan yang difokuskan pada pekerjaan plesteran. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada penelitian ini digunakan metode penelitian work study, di mana data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data dari pengamatan di lapangan. Studi ini dilakukan dengan mengumpulkan data primer yang diamati langsung di lapangan dan literatur yang berkaitan secara langsung terhadap penelitian yang dilakukan sebagai data sekunder. 
Lokasi dan Waktu Penelitian  Objek yang akan diteliti sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah tukang yang bekerja pada pekerjaan plesteran sebagai variabel terikat, yaitu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia di lapangan khususnya mengenai keahlian, kecepatan, dan ketepatan kerja. Pengambilan data dilaksanakan per satu meter persegi plesteran pada masing-masing kelompok kerja selama satu hari kerja, sedangkan pencatatan data dilakukan per hari selama enam hari kerja. Pengamatan dilakukan pada pukul 09.00 WITA, 11.00 WITA dan 15.00 WITA. Tidak menutup 
kemungkinan penelitian ini dilakukan pada jam kerja lembur, misalnya hari Sabtu dan Minggu atau di atas jam kerja yang tertera. 
Prosedur Penelitian  Tahap dan prosedur penelitian dilaksanakan dengan sistematis. Adapun tahap dan prosedur penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 1. Tahap persiapan.  2. Survei lapangan.  3. Pengumpulan data.  4. Penelitian.  5. Pembahasan.  
Teknik Pengumpulan Data  Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari tenaga kerja secara langsung. Untuk memperoleh data penelitian jenis ini digunakan 2 jenis metode yaitu : 1. Pengamatan dan pencatatan langsung di lapangan. Dengan mengamati dan mencatat produktivitas tiap kelompok kerja (tukang) setiap harinya akan didapatkan data yang nantinya akan menjadi perbandingan efektivitas jumlah pekerja yang dibutuhkan dalam pekerjaan plesteran. 2. Studi pustaka. Dilakukan dengan membaca materi kuliah, buku-buku tugas akhir, jurnal, buku-buku referensi yang berhubungan dengan pembuatan laporan penelitian. Pekerjaan plesteran untuk pembangunan tembok pembatas dengan panjang 100m dan tinggi 2m (luasan dinding 200 m2) yang dikerjakan oleh 4 orang tukang, maka pekerjaan akan dapat diselesaikan dalam waktu kurang lebih 8 hari kerja.  Perhitungan waktu pengambilan sampel berdasarkan total waktu kerja menggunakan rumus Slovin didapatkan waktu pengambilan sampel sebanyak 6 hari.  Tahapan penelitian dapat diurutkan sebagai berikut : 1. Menentukan kombinasi jumlah pekerja 2. Mencatat waktu pekerjaan 1m2 plesteran tiap kelompok kerja 3. Membuat model waktu efektif tiap kelompok kerja 4. Menentukan kelompok kerja paling produktif dan efektif 5. Menghitung volume pekerjaan yang dapat dihasilkan per hari oleh tiap kelompok kerja 6. Menghitung biaya yang diperlukan untuk pekerjaan plesteran oleh tiap kelompok kerja 7. Menyimpulkan kelompok kerja paling optimal. 
Pengukuran Variabel Teknik pengukuran yang digunakan dalam metode ini menggunakan batasan waktu sebagai tolak ukur pemberian nilai. Untuk mengetahui tingkat 
pencapaian yang telah dihasilkan oleh suatu kelompok kerja dan untuk memudahkan penelitian maka perlunya diberikan batasan-batasan. Batasan-batasan tersebut antara lain ialah : 1. Spesifikasi bahan. Dilakukan pengukuran serta ditetapkannya standar pada komposisi bahan yang digunakan oleh semua kelompok agar tidak terjadi perbedaan situasi dalam penentuan faktor produktivitas pekerja. 2. Waktu kerja. Pengamatan dilakukan pada waktu yang sama untuk setiap kelompok dengan standar jam kerja serta istirahat yang sama. 3. Lokasi. Dengan berada pada lokasi yang sama maka hasil pengamatan yang didapat tidak mendapat gangguan luar dari variabel-variabel lainnya seperti faktor cuaca, iklim, dan lain sebagainya. 
PEMBAHASAN 
Data yang akan diperoleh pada penelitian ini berupa lamanya waktu pengerjaan oleh masing-masing kelompok kerja pada pekerjaan plesteran dinding. Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode work study. Data yang diperoleh dipakai untuk mengetahui produktivitas serta efisiensi pekerja di lapangan. Produktivitas dapat diukur berdasarkan volume pekerjaan yang dihasilkan dibandingkan dengan lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses pengerjaannya. Karena volume yang telah ditetapkan untuk masing-masing kelompok adalah 1m2 plesteran dinding, maka produktivitas kelompok kerja diukur dari lamanya waktu yang dibutuhkan kelompok kerja dalam mengerjakan luasan tersebut, di mana semakin cepat waktu yang dibutuhkan maka semakin produktif. Efisiensi pekerja diukur berdasarkan persentase waktu kerja tiap-tiap pekerja dalam kelompok kerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Objek Penelitian Penelitian ini dilakukan pada pembangunan gedung Sentra Industri Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Pekerjaan yang ditinjau dalam penelitian ini ialah pekerjaan plesteran pada memiliki panjang ±100m dengan tinggi 2m. Objek ini dipilih dalam penelitian karena memiliki volume pekerjaan yang cukup banyak sehingga memungkinkan pengambilan data yang cukup untuk masing-masing kelompok kerja. 
Method Study   Langkah awal dalam menganalisis data adalah penentuan pergerakan pekerja serta alat dan bahan di lapangan. Langkah-langkah pekerjaan dibuat menjadi suatu chart pekerjaan. Setelah seluruh langkah-langkah telah disusun menjadi sebuah chart  maka dapat digambarkan flow diagram disertai gambar lokasi. Dengan melihat flow diagram dapat diketahui pergerakan aktual para pekerja ketika bekerja di lapangan. Gambaran pergerakan tiap-tiap pekerja di 
lapangan akan digunakan sebagai acuan pergerakan material dan campuran. Gambaran pergerakan material atau bahan ini disebut sebagai string diagram. String diagram digambarkan sebagai garis untuk menunjukkan alur pergerakan material. Alur pergerakan material pada umumnya sama seperti dengan alur pergerakan pekerja. Hal ini dikarenakan bahan-bahan yang digunakan masih ditransportasikan secara manual oleh para pekerja di lapangan. Setelah diketahui alur pergerakan pekerja dan bahan, dapat ditentukan alur baru. Dengan menggunakan prinsip method study yaitu mengatur komponen-komponen sistem kerja sehingga diperoleh tingkat efisiensi dan produktivitas yang paling optimal maka alur pergerakan perlu disesuaikan.   
 Gambar 3.1 Chart Diagram Pekerjaan Plesteran Dinding  
 Gambar 3.2 Flow Diagram Pekerjaan Plesteran Dinding   
  Gambar 3.3 String Diagram Pekerjaan Plesteran Dinding   Flow dan String Diagram akan menjadi acuan pencatatan waktu. Pencatatan waktu dilakukan dengan urutan sebagai berikut : 1. Mengangkat dan menambahkan pasir ke dalam campuran. 2. Mengangkat dan menambahkan semen ke dalam campuran. 3. Menambahkan air dan mencampur campuran. 4. Membawa campuran ke tempat pemasangan plesteran. 5. Membongkar campuran di lokasi pemasangan plesteran. 6. Memasang plesteran. 7. Membawa tempat campuran kembali ke tempat pencampuran. 
Pengambilan Data Waktu Lapangan   Data yang dicatat dari pengamatan sebanyak 3 kali per hari untuk masing-masing kelompok kerja di mana kelompok-kelompok tersebut diamati selama total 6 hari kerja. Seluruh data kemudian di rata-rata sesuai dengan tiap kelompok waktu yang diperlukan untuk mengerjakan 1m2 plesteran.. Pengambilan data per harinya dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut : 1. Kelompok 1 (1Tukang dan 1 Helper) : Pukul 09.00, 11.00, dan 15.00 WITA 2. Kelompok 1 (1Tukang dan 2 Helper) : Pukul 09.00, 11.00, dan 15.00 WITA  3. Kelompok 1 (1Tukang dan 3 Helper) : Pukul 09.00, 11.00, dan 15.00 WITA 
Pengukuran Produktivitas Produktivitas pekerja dapat dihitung berdasarkan waktu suatu kelompok menyelesaikan suatu pekerjaan. Waktu digunakan sebagai faktor penentu karena volume pekerjaan yang ditentukan oleh tiap kelompok kerja sama besar. Semakin sedikit waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan 1m2 pasangan plesteran, maka semakin besar volume 
pekerjaan yang dapat dihasilkan dalam waktu satu hari kerja. Produktivitas masing-masing kelompok kerja ialah : 1. Kombinasi 1:1  = 1 m2/18,49 menit  = [60 / 18,49]  = 3,25 m2/jam 2. Kombinasi 1:2 = 1 m2/14,09 menit  = [60 / 14,09]   = 4,26 m2/jam 3. Kombinasi 1:3  = 1 m2/13,34 menit  = [60 / 13,34]   = 4,50 m2/jam 
Perhitungan Biaya Pekerjaan  Penentuan kelompok kerja di lapangan tidak hanya bergantung pada tingkat produktivitas serta efisiensi namun juga dipengaruhi oleh biaya. Biaya pemasangan plesteran dapat dihitung berdasarkan produktivitas yang telah diketahui. Biaya pekerja itu akan dibandingkan dengan data yang ada pada Permen PU 2013 sehingga diketahui perbedaan harga pada Permen PU 2013 dan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Pada proyek pembangunan Gedung Sentra Industri Kota Palopo dipakai perbandingan PC:PP sebesar 1:4. Dengan menggunakan analisis harga satuan, maka untuk membuat 1m2 plesteran dinding dengan adukan PC:PP sebesar 1:4 menurut Permen PU didapatkan total harga Rp. 71,746. Biaya pekerjaan pasangan plesteran 1m2 di lapangan untuk tiap kelompok bergantung pada produktivitas masing-masing kelompok kerja. Produktivitas akan berpengaruh pada koefisien upah pekerja standar dalam 1 hari kerja (OH) yang terdapat dalam analisis harga satuan pekerjaan. Berdasarkan produktivitas tiap-tiap kelompok pekerja untuk 1m2 pekerjaan pasangan plesteran maka dengan perbandingan 1PC:4PP didapatkan biaya pekerjaan : 1. Kombinasi 1 : Rp. 29,090 2. Kombinasi 2 : Rp. 30,274 3. Kombinasi 3 : Rp. 34,388 
 
Gambar 3.4 Grafik Hubungan Biaya dan Produktivitas Berdasarkan grafik perbandingan produktivitas menunjukkan bahwa kelompok kerja dengan kombinasi 1 tukang dan 2 helper merupakan kombinasi yang paling optimal karena garisnya memiliki sudut terkecil. Ini berarti kelompok kerja tersebut bekerja dengan produktivitas yang tinggi namun dengan biaya yang relatif murah. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat efisiensi kelompok kerja 1 tukang dan 2 helper yang tinggi dalam bekerja. Maka dapat dikatakan bahwa kelompok kerja dengan kombinasi 1 tukang dan 2 helper paling optimal bekerja di lapangan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian yang dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Sentra Industri Kota Palopo bertujuan untuk menghitung produktivitas serta perbandingan biaya pekerjaan dari 3 kelompok kerja yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode Work Study. Dari penelitian ini dapat disimpulkan : 1. Produktivitas kelompok kerja pasangan plesteran dinding mempunyai nilai sebagai berikut : a.1 Tukang dan 1 Helper : 3,25m2/jam b. 1 Tukang dan 2 Helper : 4,26m2/jam c.1 Tukang dan 3 Helper : 4,50m2/jam Persentase kerja kelompok kerja pada pasangan plesteran dinding mempunyai nilai sebagai berikut : a. 1 Tukang dan 1 Helper : Tukang bekerja 100% dan Helper bekerja 124,37% b. 1 Tukang dan 2 Helper : Tukang bekerja 100%; Helper 1 bekerja 71,24% dan Helper 2 bekerja 59,44% c. 1 Tukang dan 3 Helper : Tukang bekerja 100%; Helper 1 bekerja 54,28%; Helper 2 bekerja 47,73% dan Helper 3 bekerja 38,24% 2. Kelompok kerja komposisi 1:3 adalah kelompok kerja yang paling produktif. Hal ini dikarenakan kelompok kerja tersebut dapat menghasilkan volume pekerjaan paling banyak. Kelompok kerja komposisi 1:2 adalah kelompok kerja yang paling efisien. Hal ini dikarenakan tukang serta helper mempunyai persentase kerja 100% atau mendekati 100%. 3. Kelompok kerja dengan komposisi 1:2 adalah kelompok kerja paling optimal yang dapat diterapkan di lapangan karena mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi namun dengan harga yang relatif murah. 4. Kelompok kerja yang paling optimal dapat menghasilkan volume pekerjaan sebesar 21,29m2 sedangkan berdasarkan Permen PU hanya sebesar 6,67m2 dalam 1 hari kerja. 
5. Pekerjaan pasangan plesteran dinding per m2 di lapangan oleh kelompok kerja paling optimal yaitu kelompok kerja 1 tukang dan 2 helper  dengan mengabaikan mandor dan kepala tukang, serta pekerjaan persiapan adalah Rp. 30,274 per 1 m2. 6. Dengan menerapkan kelompok kerja paling optimal maka dapat dilakukan penghematan biaya pekerjaan per 1 m2 dengan selisih nilai sebesar Rp. 41,472 serta dapat dihasilkan peningkatan produktivitas per 1 jam dengan selisih nilai sebesar 2,93m2 dibandingkan dengan Permen PU 2013. Berdasarkan penelitian tentang analisis produktivitas jumlah tenaga kerja pada pekerjaan plesteran ini, untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan beberapa hal berikut : 1. Kombinasi kelompok kerja yang akan diteliti hendaknya tidak hanya memakai 1 tukang saja namun lebih dari 1 sehingga didapatkan lebih banyak variasi. 2. Hendaknya dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi persentase kerja yang berbeda-beda terhadap pemberian gaji tiap pekerja dalam pekerjaan yang sama.  
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